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Abstract 
The main goals of this study were 1) to determine whether there was a significant difference 
between achievements of students taught using NHT and conventional model, 2) to determine effect 
size of NHT model on studenst’s achievement on additive and addictive substance material class 
VIII MTs Khulafaur Rasyidin. Quasi experimental was used as a form of research with design 
“nonequivalent control group”. The sample was students of VIII D as experiment class and VIII C 
as control class. The essay test, interview and closed observation sheet was used as instrument of 
this research to collecting data. According to U-mann Whitney test using SPSS 16, the value of 
asymp.sig (2-tailed) was 0,02 (0,02<0,05).Therefore, there was a significant difference of student 
achievement was taught by using cooperative model NHT’s type (numbered head together) with 
student achievement was taught by using conventional learning to the material additive and 
adictive substance and getting score asymp.sig (2-tailed) was 0,002 (0,002<0,05) on score test of 
students’ activity in first meeting and 0,003 (0,003<0,05) on score test of students’ activity in 
second meeting. Therefore, there was a different of students’ activity in those classes. Effect size 
was 0,72 which categorical as moderate criteria. 
 





Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam di 
sekolah diharapkan dapat menjadi suatu 
wahana bagi siswa untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitarnya, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
berdasarkan metode ilmiah. Dalam 
penerapannya perlu dilakukan berbagai studi 
yang mengarah pada peningkatan efisiensi 
dan efektivitas dalam penerapan suatu 
kurikulum adalah adanya kemampuan 
pengajar dalam mengembangkan dan 
menerapkan suatu model pembelajaran 
(BSNP, 2006). 
Pendidikan kimia sebagai bagian dari 
integral dari sistem pendidikan nasional mulai 
diajarkan pada jenjang Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) yang diintegrasikan ke dalam 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Terpadu (BSNP, 2006). Peranan kimia yang 
penting dari aspek penalaran maupun pada 
aspek penerapannya, sehingga pelajaran kimia 
sudah dikenalkan pada jenjang Sekolah 
Menengah Pertama. Selain itu kimia juga 
merupakan pengetahuan dasar yang sangat 
dibutuhkan untuk mempelajari berbagai 
cabang ilmu pengetahuan lainnya, seperti 
fisika, geologi dan biologi. 
Peranan  guru sangat menunjang 
keberhasilan dalam misi pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah, selain bertanggung 
jawab mengatur, mengarahkan dan 
menciptakan suasana kondusif untuk 
mendorong siswa dalam melaksanakan 
kegiatan  di atas,  guru  juga  berperan  dalam  
meningkatkan  kualitas  pendidikan. Hasil 
belajar yang meningkat merupakan salah satu 
indikator pencapaian tujuan pembelajaran 
yang mana, hal itu tidak terlepas dari motivasi 
siswa dan kreativitas guru dalam menyajikan 
suatu materi pelajaran. Berbagai model, 
metode pembelajaran dan media yang sesuai 
akan menjadikan suatu variasi dalam proses 
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kegiatan belajar mengajar, sehingga tercapai 
tujuan pengajaran secara maksimal. 
Dominannya proses pembelajaran 
konvensional yang dilakukan oleh guru 
mengakibatkan kurangnya motivasi belajar 
dan rendahnya hasil belajar siswa. (Trianto, 
2009). Pembelajaran seperti ini membuat 
siswa kurang bertanggung jawab dan 
cenderung mengandalkan orang lain karena 
beberapa siswa maju dengan menggunakan 
catatan teman sebangku atau kelompoknya. 
Proses belajar mengajar cenderung 
membosankan, hal ini dikarenakan guru tidak 
membimbing siswa dalam menemukan 
jawaban dari soal yang diberikan sehingga 
aktivitas siswa masih tergolong rendah. 
Rendahnya aktivitas siswa di kelas akan 
berakibat pada hasil belajar siswa yang tidak 
maksimal. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan Susanti (2013) 
mengungkapkan bahwa aktivitas belajar 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. 
Salah satu pokok bahasan pada materi 
yang sulit dipahami siswa MTs Khulafaur 
Rasyidin adalah zat aditif dan zat adiktif 
karena terdapat konsep-konsep yang sulit 
dipahami, hal ini terbukti dari hasil ulangan 
pada pokok bahasan zat aditif dan zat adiktif 
pada tahun ajaran 2015-2016 kelas VIII pada 
2 kelas yaitu kelas VIIIC dan VIIID yang 
sebagian besar berada dibawah KKM. Hasil 
wawancara pada tanggal 3 Agustus 2016 
dengan 5 orang siswa, diperoleh informasi 
bahwa guru monoton dalam menyampaikan 
materi zat aditif dan adiktif, guru hanya 
menuliskan soal di papan tulis kemudian 
siswa diperintahkan untuk mengerjakan 
dengan berdiskusi dengan teman sebangku 
kemudian maju mengisi soal dengan 
membawa buku tanpa diberikan penjelasan 
kembali dari jawaban yang telah dituliskan 
siswa di depan kelas. Selain itu, pada materi 
zat aditif dan zat adiktif siswa mengaku 
kesulitan memahami materi tersebut. 
Sejalan dengan persoalan di atas dalam 
proses pembelajaran IPA seharusnya 
menggunakan model pembelajaran yang 
inovatif dan dapat memotivasi siswa ke arah 
belajar yang lebih baik. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan 
pembelajaran koperatif Number Head 
Together (NHT). Pembelajaran kooperatif tipe 
ini menitikberatkan pada keaktifan siswa dan 
memerlukan interaksi sosial yang baik antara 
semua kelompok. Pembelajaran kooperatif 
tipe NHT memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat sehingga semua anggota kelompok 
bertanggung jawab terhadap jawaban yang 
disepakati. Selain itu, pembelajaran tipe NHT 
juga mendorong siswa untuk meningkatkan 
semangat kerjasama siswa (Anita, 2004).  
Model pembelajaran koperatif tipe NHT 
merupakan model belajar yang menuntut 
keaktifan siswa dalam kelompok dan 
memungkinkan siswa saling membantu dalam 
memahami konsep, memeriksa dan 
memperbaiki jawaban teman sebagai masukan 
yang bertujuan untuk mendapatkan 
pembelajaran yang lebih optimal. Dalam 
kegiatan belajar mengajar IPA, pembelajaran 
koperatif tipe NHT merupakan salah satu 
model  pembelajaran koperatif yang efektif 
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar. 
Selain itu, model pembelajaran NHT sangat 
menguntungkan siswa sebab siswa dibagi 
dalam kelompok yang heterogen artinya 
dalam satu kelompok terdapat siswa yang 
memiliki kemampuan rendah, sedang maupun 
tinggi sehingga siswa yang kurang pintar 
nantinya dapat menjadi aktif karena dibantu 
oleh anggota kelompoknya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Lie (2010) yang menyatakan 
bahwa dengan bentuk pembelajaran kelompok 
maka proses pembelajaran lebih menarik 
sebab seluruh siswa terlihat aktif dalam 
mengerjakan tugas-tugasnya masing-masing 
sesuai dengan kecakapannya, sehingga 
dengan penerapan model pembelajaran NHT 
di kelas, diharapkan tidak ditemukan lagi 
siswa yang kurang motivasi belajarnya dan 
kurang bertanggungjawab. 
Adapun beberapa manfaat pada model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap 
siswa yang memiliki hasil belajar dan 
aktivitas rendah yang dikemukakan oleh  
Lundgren (Ibrahim, 2000), antara lain adalah; 
rasa harga diri menjadi lebih tinggi, 
memperbaiki kehadiran, penerimaan terhadap 
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individu menjadi lebih besar, perilaku 
mengganggu menjadi lebih kecil, konflik 
antara pribadi berkurang, pemahaman yang 
lebih mendalam, meningkatkan kebaikan 
budi, kepekaan dan toleransi, hasil belajar 
lebih tinggi. Kelebihan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) 
sebagaimana dijelaskan oleh Hill (Tryana, 
2008) bahwa model NHT memiliki kelebihan 
diantaranya dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa, mampu memperdalam 
pemahaman siswa, menyenangkan siswa 
dalam belajar, mengembangkan  sikap  positif  
siswa, mengembangkan  sikap  kepemimpinan 
siswa, mengembangkan rasa ingin tahu siswa, 
meningkatkan rasa percaya diri siswa, 
mengembangkan rasa saling memiliki, serta 
mengembangkan keterampilan untuk masa 
depan. 
       Selain itu, beberapa penelitian juga 
menunjukkan adanya pengaruh penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
terhadap hasil belajar siswa, di antaranya;  
penelitian Siti Syamsiah (2010) dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
NHT pada siswa kelas VIII SMP N 1 Rasau 
Jaya dalam pokok bahasa partikel-partikel 
materi” dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa sebesar 40,32 %, penelitian Silawaty 
(2010) berupa penerapan pembelajaran 
kooperatif teknik NHT pada materi ikatan 
kimia siswa kelas X SMA Kemala 
Bhayangkari 1 Kubu Raya sebesar 62,86% 
dan penelitian Sri Wulandari (2014), 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT (Numbered Head Together) untuk 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kimia 
kelas X SMAN 8 Kota Bengkulu” 
memberikan peningkatan yang signifikan 
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan fakta-fakta yang ada di 
lapangan, hasil observasi, dan hasil 
wawancara dengan guru bidang studi IPA dan 
siswa kelas VIII MTs Khulafaur Rasyidin 
serta beberapa rujukan hasil penelitian di atas, 
maka peneliti perlu melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe NHT (Number Head 
Togerher) terhadap Aktivitas Dan Hasil 
Belajar Siswa Kelas VIII MTs Khulafaur 
Rasyidin Pada Materi zat aditif dan zat 
adiktif”. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi alternatif solusi terhadap 
permasalahan rendahnya aktivitas dan hasil 




Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan bentuk penelitian 
eksperimen. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VIII C dan VIII D MTs 
Khulafaur Rasyidin. Jenis eksperimen yang 
digunakan adalah eksperimen semu (Quasy 
Eksperiment). Berdasarkan jenis penelitiannya 
maka rancangan penelitian yang digunakan 
adalah nonequivalent control group design. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik pengukuran, teknik observasi 
langsung, dan teknik komunikasi langsung. 
Adapun alat pengumpul data yang digunakan 
berupa tes essay yang dibagi menjadi 2 yaitu , 
pretest dan posttes, lembar observasi dan 
wawancara. Wawancara dilakukan bertujuan 
untuk menggali informasi mengenai alasan 
siswa yang memiliki nilai tidak tuntas, serta 
mengetahui penyebab rendahnya aktivitas 
siswa dalam pembelajaran. 
Lembar observasi digunakan untuk 
menentukan skor aktivitas tiap siswa.       
Aktivitas siswa dapat dilihat dengan 
melakukan pengamatan proses pembelajaran. 
Setiap siswa memiliki nilai aktivitasnya 
masing-masing untuk dianalisis. Pengolahan 
data hasil belajar dan hasil observasi aktivitas 
siswa menggunakan SPSS 16,0 for windows. 
Pengolahan dilakukan dengan 2 tahap. 
Tahap pertama menggunakan uji normalitas 
data skor yang digunakan untuk menentukan 
data berdistribusi normal atau tidak normal, 
baru selanjutnya dilakukan uji hipotesis 
dengan menggunakan uji t equals variances 
not assumed (data berdistribusi normal) , dan 
uji U Mann-Whitney (data tidak berditribusi 
normal). 
Untuk mengetahui berapa besar pengaruh 
penggunaan model kooperatif tipe NHT 
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs 
Khulafaur Rasyidin pada materi zat aditif dan 
adiktif, maka digunakan rumus effect size. 
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Rumus dan kriteria besarnya effect size yang 
digunakan adalah : 
Δ = 
M 1 − M 2 
σ control
  ………………………(1) 
(Diadopsi dari Glass dalam Becker, 
2000). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan pada siswa kelas 
VIII C sebagai kelas kontrol dan VIII D 
sebagai kelas eksperimen MTs Khulafaur 
Rasyidin tahun ajaran 2016/2017 yang 
berjumlah 19 siswa (VIII C) dan 18 siswa 
(VIII D). Langkah awal yang dilakukan dalam 
penelitian adalah memberikan pretest pada 
siswa guna melihat adakah perbedaan 
kemampuan awal siswa antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Setelah itu baru 
diberikan perlakuan pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Posttest diberikan kepada 
siswa sebagai prosedur untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Sementara itu, untuk 
mengetahui perbedaan aktivitas siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen digunakan 
lembar observasi siswa yang diisi oleh 
observer selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Hasil penelitian ini berupa data 
aktivitas belajar siswa dan data hasil belajar 
siswa yang dapat dilihat pada Tabel 1 dan 
Grafik 1 berikut. 
 
Tabel 1. Jumlah keaktifan siswa tiap indikator (%) 
   Aktivitas              Indikator                                    Persentase 
                                                            Kelas                                     Kelas 
                                                           kontrol                              eksperimen 
                                                   Pertemuan 
                                                            1                                                                                                 
Pertemuan  Pertemuan 
2 1










100,00 100,00 100,00 100,00 





52,63 52,63 88,88 72,22 
Bertanya kepada 
teman 
36,84 47,36 55,55 77,78 









63,15 68,42 94,44 100 
Rata-rata 68,41 65,80 97,22 94,44 
 
Berdasarkan hasil uji statistik 
nonparametrik U-Mann Whitney. dengan taraf 
nyata = 5% menunjukkan nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed)< 0,05 pada kedua data aktivitas 
siswa pertemuan 1 dan pertemuan 2 masing-
masing 0,002 dan 0,003 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
aktivitas siswa kelas kontrol dengan kelas 
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ekperimen. Pada pengujian hipotesis 
menggunakan uji statistic U-Mann Whitney 
terhadap hasil belajar siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen dengan taraf nyata = 5%. 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,020 (sig<0,05) sehingga Ha diterima dan Ho 
ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 
kelas kontrol dan siswa kelas ekperimen. 
Tingginya aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen berdampak pada hasil belajar 
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sardiman (2012) yang menyatakan bahwa 
aktivitas merupakan prinsip atau asas yang 
sangat penting di dalam interaksi belajar 
mengajar. Aktivitas siswa sangat menentukan 
hasil belajar yang diperoleh siswa. Aktivitas 
langsung dalam pembelajaran menyebabkan 
siswa akan lebih mudah memahami materi. 
Hal ini yang menyebabkan hasil belajar pada 










 Grafik 1 Perbedaan Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 
Untuk melihat besar pengaruh Model 
pembelajaran NHT (Numbered Heads 
Together) terhadap hasil belajar siswa 
dilakukan perhitungan effect size erhadap rata-
rata skor posttest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen diperoleh nilai sebesar 0,72 
dengan kategori sedang. Berdasarkan  kurva 
lengkungan normal standar dari 0 ke Z 
(Lampiran F-1), maka model Kooperatif tipe 
NHT (Numbered Heads Together) pada 
materi zat aditif dan zat adiktif memberikan 
pengaruh sebesar 26,42 % terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas MTs 
Khulafaur Rasyidin. 
Pembahasan 
       Penelitian yang peneliti lakukan bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan aktivitas dan 
hasil belajar siswa antara siswa yang diajarkan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT dengan yang diajarkan menggunakan 
metode konvensional pada pokok bahasan zat 
aditif dan zat adiktif serta mengatahui 
besarnya pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT terhadap aktivitas dan 
hasil belajar siswa kelas VIII MTs Khulafaur 
Rasyidin pada pokok bahasan zat aditif dan 
zat adiktif. 
Peneliti menganalisis rendahnya aktivitas 
dan hasil belajar siswa pada kelas kontrol 
disebabkan dalam proses pembelajaran siswa 
menunggu dipanggil oleh guru supaya mereka 
aktif. Selain itu, siswa kurang 
bertanggungjawab untuk menyelesaikan LKS 
yang diberikan guru. Pada waktu mengerjakan 
soal LKS hanya beberapa yang nambak 
mengerjakan soal dengan bersungguh-
sungguh. Selain itu, pada saat penjelasan 
materi diawal oleh guru dan pada saat 
presentasi dilakukan siswa hanya mencatat 












   















sebagian besar materi yang disampaikan guru 
ada dalam buku paket. Pada kelas kontrol 
yang menggunakan model konvensional, 
siswa cenderung masih mengandalkan 
temannya dalam mengerjakan soal LKS yang 
diberikan guru, hal itu disebabkan siswa 
kurang bertanggungjawab dalam memahami 
cara penyelesaian soal yang diberikan, 
sehingga pada saat presentasi, siswa  tadi 
hanya mengandalkan lembar jawaban LKS 
yang dikerjakan oleh teman untuk 
dipresentasikan di hadapan kelompok yang 
lain. Pembelajaran konvensional yang 
pelaksanaannya belum menuntuk siswa untuk 
ikut serta dalam mengerjakan serta memahami 
soal LKS yang diberikan membuat aktivitas 
siswa menjadi rendah dibanding pada 
aktivitas kelas eksperimen. Hal itu juga 
berakibat pada pemahaman yang kurang 
terhadap materi pelajaran, sehingga 
menyebabkan hasil belajar yang rendah. 
Pada kelas eksperimen aktivitas dan hasil 
belajar siswa lebih tinggi, hal ini dikarenakan 
selama proses pengerjaan soal LKS siswa 
antusias yang ditandai dengan aktifnya siswa 
yang bertanya dan menunjukkan hasil kerjaan 
mereka pada guru. Interaksi antara guru dan 
siswa kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
dikarenakan pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe numbered heads together, menuntut siswa 
untuk memahami jawaban soal secara 
menyeluruh, karena dalam salah satu fase 
pembelajaran NHT memaksa siswa untuk 
menyampaikan hasil jawaban kelompok 
mereka secara acak berdasarkan hasil undian 
nomor yang dilakukan guru. Selain itu siswa 
juga tampak aktif karena siswa secara 
individu maupun kelompok dibimbing untuk 
memahami soal hingga menyelesaikannya 
dengan baik secara sistematis.  
        Perbedaan penggunaan model 
pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
(Numbered Heads Together) pada kelas 
eksperimen dan metode konvensional kelas 
kontrol mengakibatkan adanya perbedaan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. Model 
Kooperatif tipe NHT (Numbered Heads 
Together) yang digunakan pada kelas 
eksprimen lebih menekankan pada aktivitas 
siswa yang melibatkan seluruh siswa sebagai 
anggota kelompok dalam proses pembelajaran 
untuk mencapai tujuan bersama. Siswa secara 
individual dituntut untuk mampu bekerja 
sama dengan anggota kelompoknya guna 
menemukan penyelesaian soal yang guru 
berikan, sedangkan guru hanya bertindak 
sebagai fasilitator, dalam proses pembelajaran 
siswa mau tidak mau dipaksa untuk 
memahami setiap jawaban yang diputuskan 
oleh anggota kelompok, setiap siswa dalam 
kelompok memiliki kesempatan yang sama 
dipanggil namanya untuk mempresentasikan 
jawaban kelompoknya serta mempertanggung 
jawabkan jawaban tersebut kepada kelompok 
lain. Hal ini tampak pada proses pembelajaran 
NHT berlangsung di kelas tepatnya pada fase 
berfikir bersama (Head Togethers) dan fase 
pemberian jawaban (Answering) dimana siswa 
di fasilitasi oleh guru untuk dapat aktif 
mengemukakan pendapatnya guna 
menemukan jawaban dari setiap soal yang 
diberikan guru. Pada fase pemberian jawaban 
siswa diminta untuk mengemukakan jawaban 
kelompok dengan acak melalui pencabutan 
undian, sehingga siswa yang terpilih harus 
memahami jawaban yang diputuskan oleh 
kelompoknya. 
      Sejalan dengan fakta diatas menurut 
Anita (2004) model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk saling membagi ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat dan mendorong siswa untuk 
meningkatkan semangat kerjasama mereka. 
Teknik ini memudahkan siswa dalam 
pembagian tugas. Selama pembelajaran 
berlangsung pembagian tugas tampak pada 
fase berfikir bersama (Heads Together). Siswa 
pada setiap kelompok memposisikan diri 
mereka pada tugas masing-masing, ada siswa 
yang menulis, membaca artikel di LKS, 
merumuskan jawaban serta tentunya saling 
bertukar pendapat demi memutuskan jawaban 
yang benar. Dengan teknik ini, siswa belajar 
melaksanakan tanggung jawab pribadinya dan 
dapat bekerja sama dengan rekan-rekan 
kelompoknya. Pembelajaran kooperatif tipe 
NHT menitikberatkan pada keaktifan siswa 
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dan memerlukan interaksi sosial yang baik 
antara semua kelompok. Pembelajaran 
kooperatif tipe NHT (fase berfikir bersama) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
saling membagikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat sehingga semua anggota kelompok 
bertanggung jawab terhadap jawaban yang 
disepakati. Selain itu, pembelajaran tipe NHT 
juga mendorong siswa untuk meningkatkan 
semangat kerjasama siswa. 
Tingginya persentase aktivitas siswa 
pada visual activities, oral activities dan 
writing activities kelas eksperimen pada 
pertemuan 1 masing-masing sebesar 100,00 
%, 72,21 %, 97,22 % dan pada pertemuan 2 
berturut-turut yaitu 100,00 %, 75,00 %, 94,44 
%. Dari hasil uji statistik terhadap skor 
aktivitas siswa baik pada pertemuan 1 maupun 
pertemuan 2 diperoleh nilai  Asymp.Sig (2-
tailed) kurang dari 0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
aktivitas siswa yang signifikan antara siswa 
kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen.  
Tingginya aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen berdampak pada hasil belajar 
siswa. Aktivitas langsung dalam pembelajaran 
membuat para siswa akan lebih mudah 
memahami materi. Persentasi hasil belajar 
siswa kelas kontrol dan eksperimen dapat 
dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 
 
Tabel 2. Persentase Ketuntasan Hasil 
Pretest dan Posttest Kelas  kontrol pada Zat 
aditif dan Zat Adiktif (n=19) 
 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil 
Pretest dan Posttest Kelas  Eksperimen 
pada Zat aditif dan Zat Adiktif (n=18) 
 
 
Dari Tabel 3 dapat dilihat ketuntasan 
belajar siswa kelas eksperimen meningkat 
pada materi zat aditif dan zat adiktif sebesar 
66,67 %. Persentase ketuntasan ini lebih 
tinggi bila dibandingkan dengan ketuntasan 
kelas kontrol yang hanya meningkat sebesar 
31,57 % ( Tabel 2). Hasil uji statistik terhadap 
hasil belajar siswa diperoleh nilai  Asymp.Sig 
(2-tailed) kurang dari 0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa antara siswa kelas kontrol dan 
siswa kelas eksperimen. Namum dalam hasil 
penelitian terdapat pula siswa yang tidak 
tuntas disebabkan siswa yang bersangkutan 
tidak menyukai pelajaran kimia terlebih 
diketahui siswa tersebut tidak belajar sebelum 
posttest dilaksanakan. 
       Model pembelajaran koperatif tipe NHT 
(Numbered Heads Together) merupakan 
model belajar yang menuntut serta 
meningkatkan keaktifan siswa dalam 
kelompok dan memungkinkan siswa saling 
membantu dalam memahami konsep, 
memeriksa dan memperbaiki jawaban teman 
sebagai masukan yang bertujuan untuk 
mendapatkan pembelajaran yang lebih 
optimal, yang diharapkan mampu 
memberikan dampak positif terhadap aktivitas 
dan hasil belajar siswa. Hasil pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
aktivitas dan hasil belajar siswa antara siswa 
kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen, 
serta model pembelajaran Kooperatif tipe 
NHT (Numbered Heads Together) pada 
materi zat aditif dan zat adiktif memberikan 
pengaruh sebesar  26,42% dengan kategori 
sedang (ES=0,72).  
       Berbeda dengan kelas eksperimen, 
berdasarkan informasi dari observer diketahui 
bahwa, tidak semua siswa kelas kontrol 
antusias dalam memperhatikan serta 
menuliskan hal-hal penting yang berkaitan 
dengan materi pada saat penjelasan guru 
berlangsung diawal proses pembelajaran. 











Pretest 11,11 34,72 0 











Pretest 9,5 29,68 0 
Posttest 23,28 72,75 66,67 
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berlangsung tidak semua siswa fokus 
mengerjakan soal dan berdiskusi. Banyak di 
antara mereka yang terlihat acuh dan malas-
malasan, ada juga yang hanya mengandalkan 
teman mereka yang pandai untuk 
mengerjakan soal, hanya kelompok-kelompok 
siswa tertentu saja yang tampak serius 
berdiskusi dan memecahkan soal, pada saat 
presentasi kelompok juga masih ada beberapa 
siswa tertentu yang tidak memperhatikan hasil 
diskusi yang disampaikan temannya, dan 
tampak banyak siswa yang kurang mencatat 
hal-hal penting dari hasil diskusi berkaitan 
materi pada persentasi kelompok, hal ini 
dilihat dari sedikitnya turus yang dimiliki. Hal 
tersebut yang menyebabkan aktivitas siswa 
kelas kontrol yang teramati lebih rendah dari 
aktivitas kelas eksperimen, dimana diperoleh 
persentase aktivitas siswa baik pada visual, 
oral dan writing activities pada pertemuan 1 
masing-masing sebesar 100,00 %, 44,73 %, 
68,41 % dan pada pertemuan 2 berturut-turut 
yaitu 100,00 %, 49,98 %, 65,80 %. 
Rendahnya aktivitas siswa kelas kontrol 
dibanding kelas eksperimen berdampak pada 
hasil belajar siswa yang rendah.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis hasil yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  (1) 
terdapat perbedaan aktivitas siswa kelas VIII 
MTs Khulafaur Rasyidin yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT (Numbered Heads Together) 
dengan siswa yang diajar menggunakan 
metode konvensional pada materi zat aditif 
dan adiktif, (2) terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa kelas VIII MTs Khulafaur 
Rasyidin yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered 
Heads Together) dengan siswa yang diajar 
menggunakan metode konvensional pada 
materi zat aditif dan adiktif, (3) pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT (Numbered Heads Together) 
memberikan pengaruh sebesar  26,42% 
dengan kategori sedang (ES = 0,72) terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII 
MTs Khulafaur Rasyidin pada materi zat 
aditif dan adiktif. 
 
Saran 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
diberikan saran sebagai berikut, (1) 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT (Numbered Heads Together) dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa, sehingga diharapkan guru dapat 
menggunakannya sebagai alternatif dalam 
pembelajaran kimia di sekolah, (2) bagi 
peneliti lain yang akan melaksanakan 
penelitian lanjutan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
(Numbered Heads Together) ini agar 
memperhatikan jam pelajaran yang akan 
digunakan sehingga dapat dikontrol agar 
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